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ABSTRAK  

Identitas adalah hal yang penting bagi pembentukan konsep diri individu. Penelitian ini 
berfokus pada identitas etnis di tengah budaya global. Adaptasi dilakukan pada alat 
ukur identitas etnis yaitu The Multigroup Ethnic Identity Measure (MEIM) yang 
dikonstruksi oleh Phinney dan direvisi oleh Robert, Masse, Chen, Roberts dan 
Romero. Responden uji coba pada penelitian ini adalah 150 orang responden dengan 
80 orang responden etnis Jawa dan 70 orang responden etnis Tionghoa yang 
dilakukan persebaran data di Jakarta dan Jawa Tengah. Pengujian validitas 
menggunakan face validity kepada 20 orang responden. Pengujian reliabilitas dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s alpha dihitung dengan JASP 0.11.1.0. Hasil 
reliabilitas pada penelitian ini sebesar 0,881. Dengan hasil uji psikometri yang sudah 
sesuai, maka skala ini diharapkan dapat mengukur identitas etnis seseorang pada 
penelitian psikologi. 

 

Kata Kunci: Identitas etnis, identitas sosial, etnis Jawa, Etnis Tionghoa  

I. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara multikultural karena memiliki banyak suku bangsa. 

data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010 (dalam Azanella, Tamtomo, & Velarosdela, 
2019) yang mencatat bahwa Indonesia memiliki 1331 kelompok suku dan 652 bahasa 
daerah yang berbeda-beda. Multikultural sendiri merupakan suatu pandangan yang 
mengakui adanya perbedaan antar manusia dan menekankan bahwa perbedaan itulah 
yang membuat manusia satu dengan yang lainnya setara (Suparlan, 2014). 
Keberagaman yang ada di Indonesia, termasuk keberagaman suku, ras, bahasa, dan 
agama yang dimiliki inilah yang menjadi ciri khas Indonesia di mata dunia (Sahrasad, 
2017). Hal ini sesuai dengan semboyan negara kita “Bhinneka Tunggal Ika” yang memiliki 

makna berbeda-beda tetapi tetap satu (Usman, 2018).  
Dengan beragam budaya tersebut, maka terdapat nilai, tradisi yang berbeda yang 

dapat mempengaruhi pembentukan identitas pada individu. Di satu sisi hal ini merupakan 
bagian dari kekayaan budaya dan keragaman manusia, di sisi lain modernisasi juga 
menyebabkan orang melupakan tradisinya.  
  
1.1 Latar Belakang. 

Pada dasarnya keragaman budaya yang ada dapat memperkaya budaya suatu 
bangsa. Namun ada kalanya tradisi suatu budaya dapat dengan mudah ditinggalkan 
karena adanya budaya global. Di sisi lain, keragaman juga bisa saja menyebabkan 
ethnosentrisme. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 
identitas etnis dihayati oleh etnis mayoritas dan etnis minoritas di Indonesia. Etnis 
mayoritas di Indonesia adalah suku Jawa yang mencapai jumlah sebanyak 41% dari total 
warga negara Indonesia. Suku Jawa terrsebar di provinsi Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, 
dan Jawa Timur. Suku Jawa dikenal sebagai suku yang masih tradisi budayanya hingga 
saat ini (El Jaquene, 2019). Sebagai suku yang menjadi mayoritas di Indonesia, suku 
Jawa mempunyai keberagaman kesenian, bahasa, dan budaya (Faris, 2019). Kesenian 
yang menjadi khas dari suku Jawa antara lain gamelan, karawitan, dan wayang (Faris, 
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Dokhi, Siagian, Sukim, Wulansari, Hadi, & 
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Sambodo (2016) menunjukkan bahwa Jawa Timur dan Jawa Tengah menjadi provinsi 
yang mempunyai upacara adat dan kesenian paling banyak dibandingkan provinsi lain 
yang ada di Indonesia. Suku Jawa juga dikenal sebagai suku yang mempunyai budaya 
sopan santun dan rasa kekeluargaan yang hangat (Putra & Pitaloka, 2012). 

Selain etnis mayoritas, salah satu etnis minoritas di Indonesia  adalah etnis 
Tionghoa di mana berjumlah 1,2% atau  2.832.510 dari jumlah total penduduk Indonesia 
pada tahun 2010 (Badan Pusat Statistik, 2010). Etnis Tionghoa sudah lama menetap di 
Indonesia sejak masa penjajahan dahulu. Awal mulanya tujuan negara China yang terdiri 
dari etnis Tionghoa melakukan perjalan ke Indonesia hanya untuk melakukan 
perdagangan namun, hingga saat ini Etnis Tionghoa saat ini semakin berkembang 
khususnya di Jakarta dan beberapa daerah lainnya untuk membantu beberapa 
perkembangan di Indonesia seperti perekonomian dan perdagangan (Moningka & Wijaya, 
2015). 

Seperti dijelaskan di atas, rasa keterikatan sebagai bagian dari suatu kelompok 
etnis tertentu menciptakan identitas etnis. Identitas etnis diartikan sebagai bagaimana 
individu menafsirkan dan memahami identitas etnis mereka yang didasarkan pada tradisi 
budaya dan nilai-nilai yang ada biasanya diturunkan dari satu generasi ke generasi 
lainnya. (Phiney dalam Zbarauskaitė, Grigutytė, & Gailienė, 2015). Selain itu, Identitas 
etnis juga merupakan pemahaman individu tentang siapa dirinya yang memiliki ikatan 
yang bersifat emosional di dalam kelompok serta kepercayaan saat berada di dalam 
kelompok yang secara bersama-sama melakukan kebiasaan atau adat-istiadat yang 
bersifat positif karena didasarkan oleh kesamaan budaya, nilai, ras, sejarah dan 
meletakan dirinya sebagai bagian dari kelompok dan memandang kelompoknya berbeda 
dengan kelompok lain. (Ali, Indrawati & Masykur, 2010). 

Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus disusun untuk menguji skala identitas 
etnis pada etnis Jawa dan etnis Tionghoa yang sudah teruji reliabilitas, validitas dan 
tersusun atas aitem yang baik dan sesuai dengan standar psikometri yang diharapkan 
dapat menjadi alat ukur baru dalam penelitian psikologi. 

 
1.2 Tujuan Penelitian,  

 Tujuan pada penelitian ini adalah untuk adapatasi dan mengembangkan alat ukur 
MEIM ke dalam konteks budaya Indonesia. Alat ukur ini pada dasarnya juga dapat 
membantu mengidentifikasikan bagaimana pemahaman individu terhadap budaya dimana 
mereka menjadi bagian di dalamnya. Penelitian ini juga bermanfaat untuk pengembangan 
dalam bidang psikologi sosial dan pengukuran psikologi.  

 
II. STUDI PUSTAKA  

Santrock (dalam Handoko & Subandi, 2017) memaparkan bahwa identitas etnis 
mencakup pada penghayatan seseorang sebagai anggota dari kelompok etnis yang 
berkaitan dengan cara hidup serta adat istiadat yang dianutnya. Identitas etnis dapat 
diartikan sebagai pengalaman subyektif menjadi bagian dari kelompok etnis tertentu 
(Trofimovich & Turuseva, 2015). Identitas etnis dapat ditunjukkan sebagai rasa 
kebanggaan seseorang karena menjadi bagian dari suatu kelompok etnis. Identitas etnis 
juga dapat diartikan sebagai sejauh mana seorang individu mempersepsi dirinya sebagai 
bagian dari suatu kelompok etnis tertentu (Smith & Silva dalam Rahman, Sarbini, 
Tarsono, Fitriah & Mulyana, 2018). Identitas etnis dapat berupa karakteristik yang 
diperoleh individu atas budaya etnisnya yang masuk ke dalam self-concept seseorang 
yang dipengaruhi oleh rasa kepemilikan seseorang terhadap etnisnya (Vacek, Coyle, 
Stinson, Mull, Buchheit, & Gorman, 2018). Karakteristik dari identitas etnis ini antara lain 
norma, kepercayaan, sikap, dan perilaku kelompok tertentu yang didasarkan pada tradisi 
dan nilai-nilai budaya yang diturunkan dari generasi tua ke generasi muda (Borero & Yeh, 
2011). Bentuk tradisi dan nilai-nilai budaya yang diturunkan dapat berupa bahasa, 
pakaian adat, makanan tradisional, adat istiadat, dan ritual atau tradisi yang dijalankan 
(Irizarry & Hunt, 2016).  
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Aspek-aspek Identitas Etnis 

Robert, Masse, Chen, Roberts dan Romero (1999) menjelaskaan terdapat dua 

aspek dari Identitas Etnis yaitu : 

a.  Affirmation and belonging 

Rasa memiliki seseorang terhadap kelompok etnisnya dan sikap serta perasaan 
orang tersebut sebagai anggota dalam kelompok etnis tertentu. 

b. Exploration and engagement 
Rasa ingin tahu seseorang untuk mempelajari kelompok etnisnya hingga rasa 
tersebut memunculkan keinginan individu tersebut untuk berpartisipasi ke dalam 
kegiatan kelompok etnisnya. 
 

Faktor yang Mempengaruhi Identitas Etnis 

Kiang & Fuligni (2009) menjelaskan bahwa terdapat enam faktor yang dapat 

mempengaruhi identitas etnis milik individu, antara lain: 

a. Bahasa 
Bahasa menjadi salah satu bentuk yang dapat membedakan antara kelompok 
etnis yang satu dengan kelompok etnis yang lainnya. Bahasa menjadi dasar yang 
dapat membentuk identitas etnis seseorang. 

b. Teman sebaya (peer group) 
Teman sebaya memberikan pengaruh terhadap pembentukan identitas etnis 
seseorang. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa apabila seseorang mempunyai 
hubungan pertemanan dari etnis yang sama secara langsung, akan menunjukkan 
ethnic belonging maupun exploration  yang signifikan di kalangan remaja yang 
mempunyai latar belakang Latin – Amerika dan Asia. Individu akan lebih merasa 
nyaman dengan diri mereka hingga akhirnya mampu mengeksplor mengenai 
etnisnya jika individu tersebut mempunyai teman yang berasal dari etnis yang 
sama. 

c. Tempat tinggal 
Tempat tinggal berfungsi guna melihat seberapa banyak jumlah maupun proporsi 
anggota kelompok etnis yang sama di suatu wilayah. Penelitian yang dilakukan 
oleh Huang (dalam Kiang & Fuligni, 2009) menunjukkan bahwa seorang remaja 
Asia-Amerika akan merasa lebih menjadi orang Asia ketika ia di rumah, tetapi ia 
akan merasa menjadi orang Amerika ketika ia di sekolah. 

d. Kelompok sosial 

Individu yang ikut berpartisipasi dalam organisasi atau kelompok di lingkungan 

masyarakat akan lebih menunjukkan dirinya dalam perilaku yang berbeda, karena 

ia akan menampilkan identitasnya sebagai bagian dari kelompok etnisnya. 

e. Family cohesion 

Seorang individu yang dekat dengan keluarga maupun orang tuanya akan lebih 

mempunyai kemungkinan yang besar untuk berhubungan serta mempelajari latar 

belakang etnis yang dimilikinya. 

f. Agama 

Individu akan lebih memahami dan mengeksplorasi tentang agama yang 

dianutnya seiring dengan bertambahnya usia. Agama menjadi cara dari individu 

dalam memelihara kehidupannya terhadap semua aspek termasuk tentang 

etnisnya. 

 
III. METODOLOGI PENELITIAN  
 Penelitian ini menggunakan teknik convience sampling dalam pengambilan 

sampel, dengan area penelitian tersebar di Jakarta dan Jawa Tengah. Responden pada 
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penelitian ini berjumlah 150 orang dengan total 80 orang responden merupakan etnis 

Jawa dan 70 orang responden merupakan etnis Tionghoa. Dengan jumlah responden 

yang tersebar secara luas dalam penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

perhitungan statistik yang lebih baik. Responden dalam penelitian ini terdiri dari 48 

responden berjenis kelamin laki-laki dan 102 responden berjenis kelamin perempuan.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

suatu alat ukur yaitu skala identitas etnis pada etnis Jawa dan Tionghoa. Identitas etnis 

pada penelitian ini diartikan sebagai sejauh mana seorang individu mempersepsi dirinya 

sebagai bagian dari suatu kelompok etnis tertentu (Smith & Silva dalam Rahman, Sarbini, 

Tarsono, Fitriah & Mulyana, 2018). 

Peneliti mengkonstruksikan skala identitas etnis berdasarkan aspek-aspek dari 

identitas etnis menurut Robert, Masse, Chen, Roberts dan Romero (1999). Pada 

penelitian ini, aitem skala identitas etnis berjumlah 12 aitem yang terdiri dari dua aspek 

yaitu affirmation and belonging dan exploration and engagement dan memiliki 4 rentang 

pilihan dari sangat tidak sesuai (dengan skor 1) , tidak sesuai (dengan skor 2), sesuai 

(dengan skor 3), dan sangat sesuai (dengan skor 4). Berikut merupakan tabel aitem skala 

identitas etnis. 

Tabel 1. 

Tabel Sebaran item 

   

Komponen  Aitem 

Affirmation and 
belonging 

 
3. Saya memahami asal usul etnis saya. 
5. Saya merasa bahagia menjadi bagian dari etnis saya. 
6. Saya memiliki rasa memiliki sebagai bagian dari etnis 

tertentu. 
7.Saya memahami makna dari kebersamaan sebagai satu 

etnis. 
9. Saya merasa bangga menjadi bagian dari etnis saya. 

10. Saya berpartisipasi dalam kegiatan budaya   etnis saya. 
11. Saya merasa lekat dengan anggota etnis   saya. 
12. Saya merasa nyaman dengan latar belakang atau etnis 

saya. 

Exploration and 
engagement 

 
1. Saya meluangkan waktu untuk mempelajari budaya 

etnis saya 
2. Saya terlibat aktif dalam organisasi etnis saya 
4.   Saya merasa terikat dengan komunitas etnis saya 
8.   Saya membicarakan mengenai etnis saya pada orang 

lain. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk mendapatkan alat ukur yang baik, maka dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat seberapa baik alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur hal tersebut. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

keterbacaan (face validity) yang dilakukan untuk melihat apakah aitem pada kuesioner 

yang diberikan dapat mudah dipahami dan dimengerti. Kemudian, kuesioner disebar 

kepada responden sesuai dengan tujuan penelitian. 
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 Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dan validitas. Metode perhitungan yang 

digunakan adalah koefisien alpha. Kaplan dan Saccuzzo (2009) menjelaskan jika nilai 

koefisien α sebesar 0,70 hingga 0,80 maka, hasil reliabilitas dapat dikatakan konsisten 

dan akurat. Hasil reliabilitas yang diukur dengan JASP 0.11.0.1 dengan subjek etnis 

Tionghoa sebesar 0,860 sedangkan hasil reliabilitas dengan subjek etnis Jawa sebesar 

0,897. Kemudian, hasil reliabilitas yang diuji kepada kedua subjek penelitian 

menghasilkan reliabilitas sebesar 0,881. Untuk hasil dari uji face validity yang dilakukan 

kepada 20 orang responden yang menyatakan bahwa 20 orang responden tersebut 

memahami dan mengerti aitem yang digunakan pada penelitian ini. 

 

V. KESIMPULAN  
Kesimpulan berisi sebagai berikut: 
a. Bahwa alat ukur ini dapat digunakan dalam konteks Indonesia karena memiliki 

realibilitas yang baik dan validitas tampang yang baik. 
b. Berdasarkan perhitungan validitas isi, semua item memiliki daya diskriminan yang 

baik. Rentang corrected item total correlation adalah 0,454 – 0,731 
c. Walaupun pada dasarnya alat ukur ini sudah cukup memadai, namun perlu adanya 

pengujian validitas konstruk dengan Confirmatory Factor Analysis.  
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